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Abstrak 

 
 

Skripsi ini membahas tentang Kinerja Dinas Pemuda Dan Olahraga Dalam 

Pemberdayaan Generasi Muda di Kota Tanjungpinang. Dispora artinya satu 

instansi pemerintah yang bergerak dalam bidang kepemudaan dan olahraga di 

suatu daearah-daerah Pokok permasalahannya adalah bagaimana kinerja, kendala 

dan upaya Dispora di Kota Tanjungpinang dalam pemberdayaan dan pembinaan 

para atlet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja dan kebijakan yang 

dilakukan oleh Dispora yaitu memberikan kepercayaan kepada Cabor (cabang 

olahraga) dalam penanganan para atlet, Dispora dan Koni menyusun dan 

mengembangkan program-program yang akan dicapai dalam bidang olahraga, dan 

menyediakan sarana-parasarana untuk pelatihan para atlet. Kendala dalam 

pembinaan para atlet yaitu kurangnya koordinasi antara Dispora dengan Koni, 

kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM), dan menghentikan semua perhelatan 

karena COVID-19. Upaya Dispora dalam pembinaan para atlet yaitu membuat 

program-program dikhususkan untuk para pelatih, menciptakan pelatih dan atlet 

yang profesional melalui program yang telah direncanakan oleh Dispora. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Lokasi 

penelitian adalah Dispora Kota Tanjungpinang. Adapun data yang digunakan 

adalah data primer dan data skunder. Data yang diperoleh dari beberapa sumber 

melalui wawancara, observasi, serta dokumentasi. Teknik analisa data terdiri dari 

tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. 
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Abstract 

 

 

This thesis discusses the Performance of the Youth and Sports Office in 

Empowering the Young Generation in Tanjungpinang City. Dispora means 

a government agency that is engaged in youth and sports in an area. The 

main problem is how the performance, constraints and efforts of Dispora in 

Tanjungpinang City in empowering and coaching athletes. The results 

showed that the performance and policies carried out by Dispora were to 

give confidence to Sports (sports) in handling athletes, Dispora and Koni 

compiled and developed programs to be achieved in the field of sports, and 

provided facilities for the training of athletes. . Obstacles in coaching 

athletes are the lack of coordination between Dispora and Koni, lack of 

Human Resources (HR), and stopping all events due to COVID-19. 

Dispora's efforts in coaching athletes are creating special programs for 

coaches, creating professional coaches and athletes through programs that 

have been planned by Dispora. The method used in this study is a 

qualitative research method. The research location is the Tanjungpinang 

City Dispora. The data used are primary data and secondary data. Data 

obtained from several sources through interviews, observations, and 

documentation. The data analysis technique consists of three components, 

namely data reduction, data presentation and drawing conclusions. 
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pemerintahan serta pembangunan masyarakat dari lembaga-lembaga 

dimana mereka ditempatkan. Pemerintahan merupakan organisasi atau 

wadah orang yang mempunyai kekuasaaan dan lembaga yang mengurus 

masalah kenegaraan dan kesejahteraan rakyat dan negara. Pemerintahan 

dalam arti luas adalah segala kegiatan badan-badan publik yang meliputi 

kegiatan legislatif, eksekutif dan yudikatif dalam usaha mencapai tujuan 

negara. Pemerintahan dalam arti sempit adalah segala kegiatan badan- 

badan publik yang hanya meliputi kekuasaan eksekutif. 

Pemerintahan dalam arti luas juga diartikan adalah segala urusan 

yang dilakukan oleh Negara dalam menyelenggarakan kesejahteraan 

rakyatnya dan kepentingan Negara sendiri; jadi tidak diartikan sebagai 

Pemerintah yang hanya menjalankan tugas eksekutif saja, melainkan juga 

meliputi tugas- tugas lainnya temasuk legislatif dan yudikatif. 

 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Pemerintahan sebagai sekumpulan orang-orang yang mengelola 

kewenangan-kewenangan, melaksanakan kepemimpinan dan koordinasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Kinerja pemerintah adalah gambaran mengenai pencapaian sasaran 

ataupun tujuan instansi pemerintah sebagai penjabaran dari visi, misi dan 

strategi instansi yang mengindikasikan tingkat keberhasilan dan 

kegagalan pelaksanaan  kegiatan sesuai dengan  program dan kebijakan 
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yang ditetapkan. Kinerja pemerintah sebagai hasil yang dicapai oleh 

kegiatan dan program pemerintah dalam kuantitas dan kualitas terukur 

dengan memperhatikan penggunaan anggaran (PP No. 8 Tahun 2006). 

Kinerja dari lembaga pemerintahan di Indonesia terus dipertanyakan 

oleh masyarakat karena ada berbagai harapan yang menjadi pengharapan 

dari masyarakat kepada pemerintah terlebih para generasi muda yang 

belum dapat merasakan manfaatnya kinerja yang dilakukan oleh aparat 

pemerintahan, apalagi dengan adanya otonomisasi daerah yang 

memberikan kesempatan kepada daerah untuk lebih memberdayakan dan 

memandirikan masyarakat. 

Dalam hal ini generasi muda sebagai harapan bangsa sebagai tulang 

pungung masa depan yang ada tentunya mengharapkan peningkatan 

kesejahteraan lewat pemberdayaan yang ada, dan kepemimpinan 

pemerintah pada semua tingkat pemerintahan mempunyai posisi yang 

strategis dalam usaha mewujudkan tujuan pemerintahan negara sesuai 

dengan cita-cita bangsa. 

Berhubungan dengan itu, diharapkan pemerintah di semua tingkat 

baik yang ada di pusat maupun di daerah yang tentunya lebih dekat 

dengan aspek kebutuhan dan harapan kehidupan masyarakat terlebih pada 

generasi muda, menyadari posisinya tersebut dan berusaha sekuat mungkin 

untuk menggerakan dan membimbing bangsa Indonesia mewujudkan cita- 

citanya melalui pembangunan. 
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Peran utama pemerintah dalam melakukan fungsi salah satunya 

adalah dalam menyelenggarakan pelayanan umum sebagai bentuk wujud 

dari tugas yang bersifat umum, pemerintah bertujuan untuk mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat sendiri. Birokraksi adalah instrumen pemerintah 

demi mewujudkan pelayanan yang efesien, efektif, berkeadilan, transparan 

dan tepat sasaran, hal ini bermaksud bahwa untuk mampu melaksanakan 

sebuah fungsi pemerintahan dengan secara baik, maka organisasi birokrasi 

harus bersikap profesional, tanggap, aspiratif terhadap tentunan yang 

dilayani tersebut. 

Pemerintah diharapkan agar terus meningkatkan kesejahteraan 

melalui pemberdayaan untuk dapat mencapai suatu tujuan negara. 

Pemerintah pusat dan daerah perlu memperhatikan aspek kebutuhan dan 

harapan hidup generasi muda. Pemerintah harus memobilisasi rakyat 

Indonesia dan berusaha membimbing mereka menuju tujuan mereka 

melalui pembangunan negara. 

Hakekat pembangunan nasional adalah membangun nasional itu 

meliputi berbagai aspek seperti ekonomi, politik, sosial budaya, hukum 

dan lain sebagainya. Berbicara mengenai generasi rnuda berarti berbicara 

mengenai masa depan bangsa, sebagaimana corak dan wujud bangsa 

dimasa yang akan datang, dalarn hal ini tergantung pada kondisi dan 

kualitas kepribadian serta semangat jung generasi muda itu sendiri namun 

dibalik itu, generasi muda diperhadapkan dengan berbagai macam 

kesulitan seperti kesempatan memperoleh pendidikan dan lapangan 
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pekerjaan sehingga muncul bebagai macam sebuah persoalan dan frustasi 

serta kekecewaan generasi muda karena keinginan mereka tidak sejalan 

dengan kenyataan terjadi. 

Dispora merupakan singkatan dari Dinas Pemuda dan Olahraga yang 

artinya satu instansi pemerintah yang bergerak dalam bidang kepemudaan 

dan olahraga di suatu daearah-daerah. Dinas Pemuda dan Olaharaga dalam 

menyusun serta menyiapkan rencana yang strategis, sekteriat dinas dan 

bidang-bidang dalam lingkup dinas, mengkoordinasikan dengan instansi 

terkait, demi mengarahkan dan membuat sebuah petunjuk pelaksanaan 

teknis di bidang pemuda dan olahraga dan tugas alain yang diserahkan 

kepada walikota, dan serta melaksanakan pengawasan dan evaluasi 

terhadap pelaksanaan tugag-tugasnya dalam lingkup pemuda dan olahraga 

dengan cara laporan secara berkala. Dalam hal olahraga, semua hal akan di 

jalankan melalui Dinas Pemuda dan Olahraga. 

Berdasarakan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 Tentang 

Kepemudaan Pasal 24 berbunyi bahwa: 

1. Pemberdayaan Pemuda dapat dilaksanakan secara terencana, 

sistematis, dan berkelanjutan untuk meningkatan pontensi dan 

kualitas jasmani serta mental, spiritual, pengetahuan dan kemudian 

keterampilan diri dan organisasi menuju kemandirian pemuda. 

2. Pemberdayaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) di fasilitasi 

Pendukung oleh (PEMDA) Pemerintah Daerah, masyarakat dan 

organisasi kepemudaan. 
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Dengan melihat masalah yang timbul dalam kehidupan 

pengembangan generasi muda, dibutuhkan peran pemerintah untuk 

memperoleh kader penerus perjuangan bangsa dan pembangunan nasional 

dengan memberikan bekal ketrampilan, kepemimpinan daya kreasi, 

patriotisme serta idealisme dan budi pekerti yang luhur. Untuk mencapai 

tujuan tersebut sangat diperlukan kinerja pemerintah deaerah dalam hal ini 

dinas Pemuda dan Olahraga, serta semua lapisan masyarakat terutama 

generasi muda yang perlu dipersiapkan sebaik-baiknya untuk menerima 

tongkat estafet agar dapat melanjutkan perjuangan bangsa dan mampu 

menghadapi tantangan dan menjawab tantangan dimasa yang akan datang. 

Sebagai generasi penerus, pemuda terutama pelajar dan mahasiswa 

harus tangguh menghadapi tantangan yang akan datang demi tercapainya 

tujuan dan cita-cita bangsa dan negara dalam satu gerak langkah yang 

terarah terpadu dan berkesinambungan maka generasi muda perlu 

dipersiapakan secara matang dan usaha persiapan itu melalui program 

pembinaan generasi muda. Suatu pembangunan sangat membutuhkan 

generasi muda yang potensial, produktif, kreatif, serta mempunyai 

inspiratif yang konstruktif. 

Potensi partisipasi yang dimiliki masyarakat tidaklah timbul begitu 

saja, tetapi memerlukan usaha-usaha untuk menggerakkannya. 

Pemberdayaan kepemudaan harus dilakukan dan difasilitasi oleh 

pemerintah, pemerintah daerah, masyarakat dan organisasi kepemudaan, 

Kepala Daerah yang dalam hal ini Dinas pemuda dan olahraga sebagai 
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organisasi tekhnis dituntut kemampuan dan keterampilan yang memadai, 

disertai dengan penerapan undang-undang yang dapat membangkitkan 

kesadaran dan bakat generasi muda dalam rangka pembangunan. 

Untuk dapat mewujudkan tujuan dari pembangunan, maka 

dibutuhkan keikutsertaan seluruh lapisan masyarakat. Hal ini disadari 

bahwa perwujudan tegaknya demokrasi Pancasila bukan hanya tanggung 

jawab pemerintah tetapi juga menjadi tanggung jawab seluruh lapisan 

masyarakat Indonesia, baik individu maupun kelompok - kelompok dalam 

masyarakat, termasuk juga dalamnya generasi muda. Peranan generasi 

muda dalam pembangunan sangat penting artinya, bukan saja karena 

pemuda sebagai lapisan masyarakat paling besar tetapi yang paling penting 

adalah tanpa potensi dan kreativitas generasi muda, maka pembangunan 

akan dapat kehilangan arah. 

Partisipasi generasi muda dalam pembangunan harus sejalan dengan 

cita-cita nasional, diharapkan generasi muda untuk mengambil bagian 

secara efektif mempelopori usaha-usaha masyarakat pancasila dikalangan 

generasi muda itu sendiri. Pada prinsipnya peranan dari generasi muda 

merupakan rangkaian usaha meningkatkan dan menetapkan kesadaran 

kenegaraan guna menunjang kelestarian Pancasila dan UUD 1945. 

Dinas Pemuda dan olahraga Kota Tanjungpinang mempunyai tugas 

sebuah tangggung jawab sebagai salah satu tugasnya mencari serta 

membina dalam menghadapi atau perlombaan yang dilaksanakan pada 

tingkatan provinsi Kepulauan Riau. Dalam tujuan peningkatan prestasi 
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olahraga, kegiatan ini perlu terus dilaksanakan pembinaan olahraga sendiri 

mungkin melalui seleksi pencarian dan pemanduan sebuah bakat yang 

terpadan dalam pontensi atlet tersebut, pembibitan, maupun pendidikan 

dan pelatihan olahraga prestasi yang didasarkan pada sebuah ilmu 

pengetahuan dan teknologi pendukung secara efektif dan efisien serta 

peningkatan kualitas organisasi olahraga di Kota Tanjungpinang. 

Dinas Pemuda dan Olahraga Kota Tanjungpinang dibentuk 

berdasarkan Peraturan Daerah Kota Tanjungpinang Nomor 11 Tahun 2016 

tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata 

Kerja Dinas Pemuda dan Olahraga yang berbunyi bahwa: 

a. Menyiapkan sebuah perumusan kebijakan fasilitas di bidang 

pengelohaan olahraga pendidikan dan pembinaan. 

b. Menyiapkan koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan di 

bidang pengelolahan olahraga pendidikan dan pembinaan. 

c.  Menyiapkan penyusunan norma, standar, prosedur, dan ktrateria di 

dalam bidang pengelolahan olahraga pendidikan dan pembinaan. 

d. Menyiapkan pemberian bimbingan teknis serta supervisi di bidang 

pengelolahan olahraga pendidikan dan pembinaan. 

e. Melaksanakan pemantauan, analisis, evaluasi dan pelaporan 

pelaksanaan kebijakan di bidang pengelolahan olahraga pendidikan 

dan pembinaan. 

f. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang 

tugasnya. 
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Olahraga tidak hanya bertujuan memelihara kesehatan saja, tetapi 

kegiatan dengan cara berolahraga juga kegiatan yang dapat menghibur, 

serta menyenangkan, bahkan bisa juga untuk meningkatkan sebuah 

prestasi. Melakukan sebuah olaraga dapat memberikan kesempatan yang 

sangat efektif serta baik demi menyalurkan tenaga dengan jalan yang baik 

serta menuju kebahagiaan yang selaras, serasi, dan seimbang. 

Dalam suatu pemberdayaan pada bidang olahraga, ditangani oleh 

DISPORA yang dimana dapat membuat suatu keputusan dengan suatu 

kebijakan pembinaan dan Pemberdayaan Atlet yang pada akhrinya 

mempunyai fungsi-fungsi dan tujuan-tujuan demi membina dan 

menyiapkan sumber daya pendukung sehingga tercapainya tujuan 

masyarakat, dengan melalui sebuah tahapan atau pun proses dengan cara 

pembinaan seperti metode pelatihan yang telah ditentukan dan di tetapkan 

sebelum persiapannya. 

Berdasarkan hasil wawancara bersama salah satu atlet dapat 

disimpulkan bahwa pemerintah Kota Tanjungpinang harus memperhatikan 

para Atletnya agar kedepanya tetap berkarya serta berpontensi demi 

mengharum Daerah serta selalu memperhatikan sarana dan prasana 

pendukung kepada para atlet-atlet daerah ini, dan membinaan para atlet- 

atlet yang berbakat dan berpotensi demi mengembangkan bakat sejak dini 

mungkin. Karena banyak pemuda yang menyimpan bakatnya, dan itu 

harus di kembangkan melalui Pembinaan dan bimbingan oleh Dinas 

Pemuda dan Olahraga Kota Tanjungpinang. 
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DISPORA Kota Tanjungpinang berusaha mencari bibit-bibit Atlet 

yang berbakat dan berpotensi, kemudian Pembinaan Atlet yang di lakukan 

secara latihan rutin demi untuk meningkatkan pada kebugaran Atlet 

sehingga kemampuan atlet tersebut di harapkan dapat mengaharumkan 

nama daerahnya, dan dapat meningkatkan Prestasi Atlet untuk kedepanya 

untuk mendapatkan atlet yang berprestasi dan berpontesi maka pemerintah 

daerah dan ikut sertaan DISPORA dengan tujuan melakukan sebuah 

pembinaan atlet dengan mencari bibit-bibit unggul yang berpontensi dan 

kemudian akan melakukan pemberdayaan dengan melakukan tahapan 

pengembangan dan pembinaan Atlet merupakan cara membuat sebuah 

sistem keolahragaan yang saling terkait serta teranca dan berkelanjutan. 

Dari permasalahan yang terjadi yang ada di Kota Tanjungpinang 

penulis tertarik untuk melihat dan mengkaji tentang “Kinerja Dinas 

Pemuda dan Olahraga Dalam Pemberdayaan Generasi Muda di Kota 

Tanjungpinang”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian yang dilakukan oleh penulis dengan sudah 

menemukan latar belakang masalah. Maka penulis selanjutnya 

merumuskan sebuah masalah yang diantaranya sebagai berikut. 

1. Bagaimana kinerja Dinas Pemuda dan Olahraga (DISPORA) dalam 

pemberdayaan generasi muda di Kota Tanjungpinang? 

2. Bagaimana kendala yang di hadapi Dinas Pemuda dan Olahraga 

(DISPORA) terhadap pembinaan Atlet di Kota Tanjungpinang? 
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3. Apa upaya yang dilakukan Dinas Pemuda dan Olahraga (DISPORA) 

dalam melakukan Pembinaan Para Atlet di Kota Tanjungpinang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan masalah yang harus di kemukan oleh penulis, setelah 

latar belakang masalah maupun rumusan masalah, penulis pun harus 

menentukan tujuan masalah agar permasalah itu benar dan jelas, tujuan 

masalah yang dipaparkan oleh peneliti diantaranya sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui bagaimana kinerja Dinas Pemuda dan Olahraga 

(DISPORA) dalam pemberdayaan generasi muda di Kota 

Tanjungpinang? 

2. Untuk mengetahui bagaimana kendala yang di hadapi Dinas Pemuda 

dan Olahraga (DISPORA) terhadap pembinaan Atlet di Kota 

Tanjungpinang? 

3. Untuk mengetahui apa upaya yang dilakukan Dinas Pemuda dan 

Olahraga (DISPORA) dalam melakukan Pembinaan Para Atlet di 

Kota Tanjungpinang? 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

 

Penulis meyakini bahwa nantinya ujian ini akan menjadi bahan 

kajian dan sebagai komitmen terhadap gagasan logis untuk melengkapi 

pemikiran yang memiliki arah perbaikan bagi ilmu pemerintahan. 

Selain itu, penulis juga percaya bahwa hal tersebut cenderung 
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digunakan sebagai sumber bahan perspektif bagi para ahli pendamping 

yang menganalisis objek-objek yang kajian yang berbeda. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

 

a. Memberikan masukan kepada Dinas Pemuda dan Olahraga dalam 

Pemberdayaan Generasi Muda di Kota Tanjungpinang. 

b. Bagi penulis dapat menambah wawasan dan pengalaman baru 

untuk mengetahui tentang Kinerja Dispora dalam Pemberdayaan 

Generasi Muda di Kota Tanjungpinang. 

c. Bagi Universitas Maritim Raja Ali Haji khususnya jurusan Ilmu 

Pemerintahan penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan literatur untuk penelitian selanjutnya. 



 

 

 

BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 
 

 

 

2.1. Tinjauan Pustaka 

 

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari 

perbandingan dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk 

peneltiain selanjutnya di samping itu kajian terdahulu membantu 

penelitian dapat memposisikan penelitian serta menujukkan orsinalitas dari 

penelitian. Pada bagaian ini peneliti mencamtumkan berbagai hasil 

penelitian terdahulu terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, 

kemudian membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah 

terpublikasikan atau belum terpublikasikan. Berikut merupakan penelitian 

terdahulu yang masih terkait dengan tema yang penulis kaji. 

Tabel 2.1. 

Penelitian Terdahulu 
 
 

No Peneliti Tahun 
Judul 

Penelitian 
Hasil 

1. Ade, L, N., 

Nurul U, A., 

& Suyeno 

2019 Efektivitas 

Dispora Dalam 

Pemberdayaan 

Generasi Muda 

(Studi di Dinas 

Kepemudaan 

dan Olahraga 

Kota Malang) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

berjalan selama 

pengembangan. 

Faktor pendukung 

efektifitas Dispora 

dapat dukungan 

penuh dari 

pemerintah. 

Kendalanya adalah 

kurangnya respon 

dari masyarakat. 

 

12 
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2. Muhajjir 

Amsar 

2018 Peran Dinas 

Pemuda   dan 

Olahraga Aceh 

Dalam 

Membentuk 

Pemuda  yang 

Inovatif di 

Provinsi Aceh 

Hasil survei 

menunjukkan peran 

Dispora Aceh sudah 

sangat       membantu 

dengan melatih 

mandiri, berdaya 

saing tinggi, cepat 

tanggap serta berguna 

namun masih terbatas 

anggarannya. 

3. Adventrio 

Gilbert 

Lantemona, 

Fanley 

Pangemanan, 

Neni 

Kumayas 

2021 Kinerja Dinas 

Pemuda  Dan 

Olahraga Dalam 

Pemberdayan 

Generasi Muda 

(Suatu Studi Di 

Kabupaten 

Bolaang 

Mongondow 

Timur) 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sudah  berjalan 

dengan  baik. 

Pemberdayaan 

generasi muda 

terbukti efektif. 

Konsep etika 

administrasi Dispora 

sudah sesuai standar 

operasional prosedur. 

Sumber : Hasil olahan peneliti, 2022 

 
Berdasarkan hasil kajian penelitian sebelumnya, penelitian yang 

dilakukan tampak dalam konteks yang sama, yaitu mengkaji kinerja 

Dispora dalam pemberdayaan generasi muda. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini fokus pada variabel- 

variabel yang dianggap penting yaitu kinerja Dispora dan pemberdayaan 

generasi muda, penelitian ini memiliki subjek yang berbeda dengan 

penelitian sebelumnya, dan perbedaan lain dari penelitian ini adalah objek, 

lokasi, dan informan. 
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2.2. Kerangka Teori 

 

Kerangka teori merupakan penggambaran singkat hipotesis yang 

digunakan dan bagaimana memanfaatkan hipotesis tersebut dalam 

mencatat sebuah penyataan penelitian. Dengan tujuan akhir agar eksplorasi 

lebih terpusat dan di sekitar fokus, pencipta menganggapnya penting untuk 

dimanfaatkan Dan kerangka pun bisa menjadi paduan serta bisa menjadi 

landasan berpikir untuk mendapatkan konsep yang benar dan jelas dalam 

penyusunan skripsi ini. 

a. Konsep Kinerja 

 

Kinerja adalah sebuah kata dalam bahasa indonesia dari kata 

dasar "kerja" yang menerjemahkan kata dari bahasa asing prestasi. 

Bisa pula berarti hasil kerja. Kinerja merupakan salah satu bagian 

penting dalam sebuah organisasi atau instansi perusahaan. Kinerja 

dapat diartikan sebagai gambaran yang mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan sasaran, tujuan, misi, visi organisasi yang tertuang 

dalam tencana strategi organisasi. 

Kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan 

dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat 

pencapaian hasil suatu instansi dihubungkan dengan visi yang 

diemban suatu organisasi atau perusahaan serta mengetahui dampak 

positif dan negatif dari suatu kebijakan operasional. Kinerja 

dalam organisasi, merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya 

tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Para atasan 
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atau manajer sering tidak memperhatikan kecuali sudah sangat buruk 

atau segala sesuatu jadi serba salah. Terlalu sering manajer tidak 

mengetahui    betapa    buruknya    kinerja     telah     merosot 

sehingga perusahaan / instansi menghadapi krisis yang serius. Kesan 

– kesan buruk organisasi yang mendalam berakibat dan mengabaikan 

tanda – tanda peringatan adanya kinerja yang merosot. 

Menurut Afandi (2018), kinerja adalah output kerja yang bisa 

dicapai seseorang individu atau sekelompok individu menurut suatu 

instansi, sinkron menggunakan kewenangan dan tanggung jawabnya 

masing-masing, buat mencapai tujuan organisasi. Dalam pandangan 

Mangkunegara (2015), kinerja (prestasi kerja) ini adalah output kerja 

kualitatif dan kuantitatif yang dilakukan pegawai pada melaksanakan 

tugasnya menggunakan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Nawawi dalam Widodo (2015) beropini bahwa kinerja 

merupakan output kerja yang dilakukan pada bentuk fisik atau 

material juga non fisik atau non material. Menurut Simanjuntak pada 

Widodo (2015), kinerja adalah derajat pencapaian output tugas 

eksklusif yang dilakukan. Kinerja individu merupakan taraf 

pencapaian individu atau pekerjaan menurut tujuan atau tugas yang 

dilakukan pada periode ketika eksklusif. Sementara. Kinerja pula 

bisa merujuk dalam taraf pencapaian tugas yang menciptakan 

pekerjaan atau jabatan pegawai. Sedangkan menurut Foster & Seeker 

dalam Widodo (2015), kinerja merupakan output pencapaian tugas 
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yang bersangkutan berdasarkan kriteria yg berlaku. Kemudian 

menurut Rivai (2012), kinerja merupakan perilaku nyata yang 

ditunjukkan setiap orang menjadi prestasi kerja yang didapatkan 

pegawai sinkron menggunakan tugas pekerjaannya pada perusahaan. 

Kinerja adalah output menurut apa yang diinginkan suatu organisasi 

atau perusahaan. Berdasarkan uraian pada atas, terdapat beberapa 

fungsi kinerja, yatu: (a) kemampuan mengacu dalam derajat interaksi 

antara proses individu dan tugas menggunakan keterampilan, 

kemampuan, pengetahuan dan pengalaman. (b) bagaimana 

melakukan hal-hal yang berkaitan menggunakan ketersediaan 

teknologi. Kinerja berkaitan menggunakan harapan dan kemauan 

buat berusaha mencapai kinerja. 

Didalam sebuah organisasi penilaian kinerja merupakan salah 

satu faktor yang penting untuk suksesnya sebuah manajemen kinerja. 

Bagi banyak organisasi, tujuan penilaian kinerja adalah untuk 

memperbaiki kinerja individu dalam organisasi. Dalam melakukan 

penilaian kinerja perlu dilakukan dengan sebuah alat ukur atau teknik 

yang baik dan benar sesuai dengan kondisi sebuah instansi 

perusahaan atau organisasi, agar dapat meminimalkan hal-hal yang 

bersifat negatif bagi pegawai. Kinerja secara objektif dan akurat 

dapat dievaluasi melalui tolak ukur tingkat kinerja. Pengukuran 

berarti memberi kesempatan untuk mengetahui tingkat kinerja. 

Aspek kinerja pegawai menyatakan bahwa kinerja pegawai adalah 
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output menurut kualitas dan kuantitas kerja yang dilakukan pekerja 

pada saat melaksanakan tugasnya, yaitu menjadi berikut: 

1. Hasil menurut pekerjaan merupakan bagaimana seorang 

menerima apa yang mereka lakukan. 

2. Disiplin merupakan ketepatan pada melaksanakan suatu 

tugas, dan bagaimana seorang bekerja sinkron menggunakan 

persyaratan ketika yang dibutuhkan. 

3. Tanggung jawab dan kerjasama sebagai akibatnya seorang 

bisa bekerja tanpa pengawasan. 

Menurut pendapat ahli Rivai (2012), terdapat beberapa tujuan 

dari kinerja meliputi: 

1. Menentukan taraf kinerja pegawai. 

 

2. Memberikan imbalan misalnya meningkatkan honor. 

 

3. Mendorong akuntabilitas staf. 

 

4. Meningkatkan motivasi kerja. 

 

5. Meningkatkan moral. 

 

6. Sebagai pembeda antara pegawai yang satu dengan pegawai 

yang lain. 

7. Memperkuat interaksi pegawai. 

 

8. Sebagai sumber informasi untuk perencanaan personalia dan 

karir. 

9. Dukungan buat mempekerjakan pegawai. 

 

10. Sebagai alat buat strata kinerja. 
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Adapun menurut Rivai (2012), manfaat kinerja meliputi: 

 

1. Peningkatan prestasi berupa aktivitas yg menaikkan kinerja 

pegawai. 

2. Keputusan penempatan, dukungan promosi secara umum. 

 

3. Sebagai pemugaran kinerja pegawai. 

 

4. Sebagai training dan pengembangan pegawai. 

 

5. Umpan balik. 

 

Kinerja individu dalam suatu organisasi dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Secara umum, berikut ini faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja adalah: 

1. Faktor personal/individu, yaitu faktor dalam diri individu 

yang mempengaruhi kinerja, seperti pengetahuan, 

keterampilan, kemampuan, kepercayaan diri, motivasi, dan 

komitmen. 

2. Faktor kepemimpinan merupakan faktor dukungan yang 

diberikan atasan kepada seseorang, seperti dorongan, 

motivasi, dan bimbingan. 

3. Faktor tim merupakan faktor pendukung yang diberikan 

pegawai kepada seseorang, seperti kepercayaan pada anggota 

tim lain dan kesatuan anggota tim. 

4. Faktor sistem, yaitu faktor yang disebabkan oleh organisasi 

tempat orang bekerja. Ini termasuk budaya tenaga kerja, 

sistem tenaga kerja, fasilitas tenaga kerja dan banyak lagi. 
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5. Faktor kontekstual, yaitu faktor yang muncul dari lingkungan 

internal dan eksternal seseorang, antara lain lingkungan 

keluarga, lingkungan kerja, tekanan kerja, dan sebagainya. 

Menurut Sedarmayanti dalam Widodo (2015), terdapat faktor- 

faktor kinerja yaitu perilaku dan spiritualitas (motivasi, disiplin kerja 

dan pandangan hidup kerja), pendidikan, keterampilan, manajemen 

kepemimpinan, taraf pendapatan, honor dan kesehatan, dan agunan 

sosial, lingkungan kerja, sarana dan prasarana, teknologi, opsi 

kinerja. Terdapat karakteristik seseorang yang memiliki kinerja 

tinggi, yaitu: 

1. Mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap tugas 

dan pekerjaannya. 

2. Berani mengambil dan menanggung risiko dalam pekerjaan. 

 

3. Memiliki tujuan yang wajar dan masuk akal (realistis) dalam 

bekerja. 

4. Mempunyai rencana kerja yang komprehensif dan berupaya 

untuk mewujudkan suatu tujuan yang ingin dicapai. 

5. Memanfaatkan feedback (umpan balik) yang kongkrit dalam 

seluruh kegiatan kerja yang dilakukannya. 

6. Mencari kesempatan untuk mewujudkan rencana yang telah 

dibuat. 

Dari beberapa pendapat di atas bahwa kinerja merupakan 

perwujudan berdasarkan pekerjaan yang dilakukan seseorang 
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pegawai, yang biasa dijadikan dasar evaluasi terhadap seseorang 

pegawai atau organisasi. Kinerja yg baik adalah langkah krusial pada 

mencapai tujuan organisasi. 

b. Konsep Pemberdayaan 

 

Pemberdayaan merupakan sebuah proses mengembangkan 

kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan cara 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guna memperbaiki 

situasi dan kondisi keuangan diri sendiri. Meskipun memiliki 

manfaat yang baik untuk diri sendiri dan lingkungan, namun 

pemberdayaan hanya bisa terjadi bila masyarakat turut berpartisipasi. 

Hulme & Turner dalam Adisasmita   (2014)   menyampaikan 

bahwa pemberdayaan memfasilitasi proses perubahan sosial dan 

memungkinkan mereka yang tertinggal pada warga yang tidak 

berdaya buat menaruh pengaruh politik yang lebih besar pada taraf 

lokal dan nasional. Pemberdayaan menjadi sebuah proses buat 

melakukan perubahan-perubahan yang sudah terencana, menurut 

pendapat dari ahli Mardikanto & Soebianto (2012) terdapat langkah- 

langkah yang perlu dilakukan dalam pemberdayaan yaitu: 

 

1. Kesadaran: Kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran akan keberlanjutan masyarakat, tidak hanya 

individu dan anggota, tetapi juga kemampuan mereka dalam 

lingkungan sosial, budaya dan ekonomi. Ini untuk terus 

memikirkan apa dampaknya jika masalah terus berlanjut. 
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2. Menunjukkan bahwa ada masalah yang mereka alami: Proses 

ini merupakan langkah yang sejalan dengan langkah kesadaran 

dengan menunjukkan masalah yang sebenarnya mereka alami. 

3. Membantu pemecahan masalah: Belajar bersama menganalisis 

masalah yang sedang dihadapi. Langkah ini harus dilakukan 

dengan mereka sehingga mereka juga dapat belajar untuk 

memahami masalah mereka. Lakukan analisis akar penyebab, 

solusi alternatif yang paling mungkin. 

4. Tunjukkan pentingnya perubahan: Mereka perlu membuat 

perubahan yang perlu diprediksi. Perubahan yang mereka 

hadapi tidak selalu berjalan ke arah yang benar, tetapi mereka 

bisa menjadi tidak berdaya jika tidak mengatasi masalah 

sosial. 

5. Melakukan tes dan demonstrasi: Kegiatan ini dilakukan untuk 

menemukan kegiatan pemberdayaan yang paling tidak berisiko 

dan paling menguntungkan. Belajarlah untuk mendidik mereka 

dan membuat perubahan kecil yang dapat membuat dampak 

yang lebih baik. 

Tahapan pemberdayaan berdasarkan Muslim (2012) bahwa 

tahapan-tahapan yang dilewati pada pemberdayaan merupakan: 

1. Pertama, tahap kesadaran dan pembentukan perilaku. Mereka 

perlu berbagi pencerahan konduite yang sadar dan penuh kasih 

sebagai akibatnya mereka merasa perlu buat mempertinggi 
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keterampilan mereka. Pada fase ini, pihak yang diberdayakan 

wajib menyadari perubahan buat membarui situasi supaya 

berhasil. Sentuhan pencerahan bisa membuka lebih banyak 

keinginan dan pencerahan mengenai keadaan waktu. Karena itu 

merangsang pencerahan akan perlunya memperbaiki keadaan 

buat membentuk masa depan lebih baik. 

2. Kedua, tahap transformasi pengetahuan dan keterampilan. 

 

Dalam hal ini, perlu menyelidiki banyak sekali pengetahuan 

dan keterampilan buat mendukung aktivitas pemberdayaan yg 

dilakukan. Dengan pengetahuan dan keterampilan, tujuan 

realisasi merupakan pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan yang mendatangkan nilai tambah berdasarkan 

potensi. Sehingga pemberdayaan bisa berjalan sinkron 

menggunakan tujuan yang diperlukan dimasa akan datang. 

3. Ketiga, tahap peningkatan kemampuan dan keterampilan 

intelektual. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan 

intelektual dalam tahap ini, tujuan pemberdayaan merupakan 

buat lebih berbagi kemampuan yang mempertinggi 

keterampilan dan kemampuan yang akan menunjuk dalam 

kemandirian nantinya. 

Tujuan utama dari konsep pemberdayaan bukanlah menyasar 

masyarakat untuk berbagai proyek pembangunan, melainkan pada 

upaya pembangunan itu sendiri. Proses pemberdayaan masyarakat 
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merupakan upaya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

setempat dalam perencanaan dan pengambilan keputusan. Mengelola 

sumber daya lokal melalui kelompok Mendukung kerja dan jaringan 

yang pada akhirnya kompeten dan mandiri dari perspektif ekonomi, 

lingkungan dan sosial. Pemberdayaan masyarakat bukan hanya 

konsep ekonomi, tetapi sering ditujukan untuk mengentaskan 

kemiskinan dan meningkatkan kepentingan umum. Pemberdayaan 

memberikan masyarakat keterampilan, kreativitas, dan kemampuan 

atau pemberdayaan untuk memperoleh keterampilan, kreativitas, dan 

kekuatan untuk mendorong proses perubahan sosial bagi mereka 

yang tidak mampu memberikan pengaruh di arena politik. 

Dalam arti lain, pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk 

memberdayakan masyarakat dan membuat mereka mandiri sehingga 

mereka dapat berdiri di atas kakinya sendiri. Pemberdayaan 

masyarakat pada hakekatnya memungkinkan terjadinya perubahan 

perilaku masyarakat yang lebih baik dan secara bertahap 

meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraannya (Anwas, 2013). 

Pemberdayaan adalah pengakuan dan keyakinan, posisi yang 

dipegang oleh para peneliti yang mengambil perspektif empiris 

tentang pemberdayaan. 

Tujuan pemberdayaan masyarakat adalah untuk mencapai 

keadilan sosial. Keadilan sosial dengan memberikan ketentraman 

kepada masyarakat yang lebih besar serta persamaan politik dan 
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sosial melalui upaya saling membantu dan belajar melalui 

pengembangan langkah-langkah kecil guna tercapainya tujuan yang 

lebih besar. Pemberdayaan memang sebuah proses. Namun, dari 

proses tersebut dapat dilihat dengan indikator-indikator yang 

menyertai proses pemberdayaan menuju sebuah keberhasilan. Untuk 

mengetahui pencapaian tujuan pemberdayaan secara operasional, 

maka perlu diketahui berbagai indikator keberdayaan yang dapat 

menunjukkan seseorang atau komunitas berdaya atau tidak. Dengan 

cara ini kita dapat melihat ketika sebuah program pemberdayaan 

sosial diberikan, segenap upaya dapat dikonsentrasikan pada aspek- 

aspek apa saja dari sasaran perubahan (misalnya keluarga miskin) 

yang perlu dioptimalkan. 

Keberhasilan pemberdayaan masyarakat dapat dilihat dari 

keberdayaan meraka yang menyangkut kemampuan ekonomi, 

kemampuan akses kesejahteraan, dan kemampuan kultur serta 

politis. Ketiga aspek tersebut dikaitkan dengan empat dimensi 

kekuasaan, yaitu: „kekuasaan di dalam‟ (power within), „kekuasaan 

untuk‟ (power to), „kekuasaan atas‟ (power over) dan „kekuasaan 

dengan (power with). 

Berbagai macam bentuk pemberdayaan dapat dipadukan dan 

saling melengkapi guna untuk dapat menciptakan suatu 

kesejahteraan pada masyarakat. Bentuk pemberdayaan antara lain 

pemberdayaan ekonomi, pemberdayaan kesehatan, pemberdayaan 
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lingkungan, pemberdayaan sosial dan budaya, supaya dapat 

menikmati hari tuanya dengan diliputi ketentraman lahir dan batin. 

Dari pendapat ahli di atas dapat kita simpulkan bahwa 

pemberdayaan merupakan upaya untuk memperluas pilihan dan 

menanamkan kemampuan berpikir yang lebih baik dalam jangka 

panjang. Oleh karena itu, hal ini dapat diartikan sebagai 

pemberdayaan dirinya untuk melihat dan memilih apa yang 

bermanfaat baginya. Dengan menyederhanakan apa yang sulit 

mereka pahami dan memberi mereka kesempatan untuk membuat 

pilihan dan keputusan menggunakan logika mereka sendiri. 

c. Konsep Generasi Muda 

 

Menurut bahasa, pemuda merupakan sesosok laki-laki dan 

perempuan yang telah masuk kedalam tahap dewasa. Sebutan yang 

sering sekali kita dengar tentang pemuda. sebagai generasi penerus 

bangsa dan juga sebagai tumpuan dari negaranya. Generasi muda 

yang baik adalah pemuda yang tumbuh dan berkembang menjadi 

seorang pribadi yang unggul dan mandiri dalam melaksanakan 

tugasnya. 

Generasi muda merupakan generasi yang memiliki 

kemampuan, semangat tinggi dan memiliki wawasan yang lebih luas 

untuk mengembangakan dan memajukan Negara. Bahkan untuk 

mencapai sebuah revolusi dari suatu bangsa biasanya didobrak oleh 

generasi muda. Langkah-langkah konkret yang menjadikan Negara 
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menuju lebih baik dan kenyataan sosial yang sudah ada, menjadi 

sebuah ciri khas dari pemuda yang melekat pada diri mereka. 

Terlihat dari gerakan-gerakan mahasiswa yang terdahulu di 

Indonesia dari orde lama sampai pada reformasi yang mana dapat 

merobohkan rezim besar pada masa itu. Pada masa soekarno dan 

soeharto mulai munculah ide-ide cemerlang dari para pemuda untuk 

membebaskkan bangsa mereka dan ide-ide itu dipelopori oleh para 

mahasiswa. Dari situlah dapat dilihat betapa besarnya pengaruh dari 

generasi-generasi muda untuk merubah suatu bangsa sebab kemajuan 

suatu bangsa terletak pada generasi mudanya. 

Generasi muda adalah generasi penerus bangsa Indonesia. 

Negara Maju ketika anak muda memiliki karakter nasionalis. 

Nasionalisme penting dari negara dan kehidupan bangsa. Rincian 

penyebabnya menurunnya sikap nasionalis anak akibat 

perkembangan zaman Globalisasi, sentimen nasional generasi muda, 

semakin menurun. Banyak anak muda yang tertarik dengan budaya 

bisa membuktikannya Negara lain dibandingkan dengan budaya 

Indonesia. 

Misalnya generasi anak muda selalu berpikir bahwa produk 

luar negeri lebih baik daripada produk dalam negeri, lebih suka 

pakaian minim (kasar) daripada memakai pakaian Batik yang 

mencerminkan budaya Indonesia. Oleh karena itu, karakter 

nasionalisme anak-anak harus dididik sejak dini agar bisa menjadi 
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orang yang baik bisa mencintai negara dan negara. Nasionalisme 

juga harus ada upaya untuk memahami Pancasila, termasuk nilai- 

nilai luhur negara Indonesia. 

Pancasila adalah dasar dan pedoman hidup Negara Indonesia 

mengandung nilai-nilai nasionalis yang perlu ditanamkan bagi anak- 

anak sebagai generasi penerus bangsa. Dengan memahami Pancasila 

ini adalah cara untuk mengembangkan karakter nasionalisme. 

Nasionalisme tidak dapat dipisahkan ini diperlukan karena dorongan 

untuk mencintai negara dan negara. Pendidikan pribadi bagi setiap 

individu khususnya generasi muda. Generasi muda sedang menjadi 

perbincangan di kalangan sosial, karena generasi muda menentukan 

negara dan segala yang dicita-citakan. 

Pemuda merupakan suatu kunci dari adanya pembangunan, 

perubahan dan pembaruan yang terjadi pada bangsa Indonesia. 

Untuk para pemuda, jadilah pemuda yang dapat di banggakan dan 

bisa memajukan negara karena dipundak kalian di titipkan nilai-nilai 

budaya yang harus terus dijunjung tinggi agar bangsa Indonesia 

menjadi lebih maju dan berkembang lagi dimasa yang akan datang, 

terlebih di mata dunia. 

Generasi muda adalah generasi penerus yang nantinya akan 

memegang nasib negara ini. Generasi muda yang baik adalah 

generasi muda yang tumbuh menjadi pribadi yang mandiri dan 

pandai dalam menjalankan tugasnya (Abdullah, 2014). Dalam 
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pandangan orang tua, generasi muda adalah generasi penerus bangsa 

yang wajib dipersiapkan untuk mencapai impian bangsa, jika 

generasi muda sudah dianggap dan memiliki rasa tanggung jawab 

yang tinggi memperjuangkan maka suatu bangsa tidak akan sia-sia 

pada mendidik generasi muda tadi, maka itu nilai yang dibangun 

generasi muda ini buat menyiapkan penerus bangsa melanjutkan 

usaha para pahlawan, baik yang gugur membela bangsa dan yang 

gugur pada membentuk bangsa ini, tetapi bila yang sebagai impian 

bangsa ini gagal, maka akan hancurlah bangsa ini. 

Upaya pada membina mental generasi muda, lantaran generasi 

muda yang identik menggunakan problems yang kadang mereka 

sendiri tidak bisa memecahkan pada kehidupan sehari-hari, hal tadi 

bisa disaksikan perilaku mereka yang selalu sebagai bahan 

pembicaraan, baik pada media cetak juga media elektronik. Dengan 

melihat kasus yang muncul pada kehidupan pengembangan generasi 

muda, diharapkan kiprah pemerintah buat memperoleh kader penerus 

usaha bangsa dan pembangunan nasional menggunakan menaruh 

bekal ketrampilan, kepemimpinan daya kreasi, patriotisme dan 

idealisme dan budi pekerti yang luhur. 

Generasi muda perlu dipersiapkan sebaik-baiknya buat 

mendapat tongkat estafet supaya bisa melanjutkan usaha bangsa, bisa 

menghadapi tantangan dan menjawab tantangan dimasa yang akan 

tiba. Sebagai generasi penerus, pemuda terutama pelajar dan 
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mahasiswa wajib andal menghadapi tantangan yang akan tiba demi 

tercapainya tujuan dan impian bangsa juga negara pada satu langkah 

yang terarah dan berkesinambungan. 

Oleh karena itu, generasi muda perlu dipersiapkan secara 

matang melalui pendidikan generasi muda. Pembangunan 

membutuhkan generasi muda yang memiliki potensi, produktivitas, 

kreativitas dan inspirasi yang konstruktif. Peran generasi muda 

dalam pembangunan sangat penting. Bukan saja berarti generasi 

muda merupakan lapisan masyarakat terbesar, tetapi tanpa potensi 

dan kreativitas generasi muda, pembangunan akan terhenti. 

Partisipasi dalam pembangunan generasi muda harus sejalan dengan 

cita-cita nasional, generasi muda harus berpartisipasi dan efektif 

memimpin perjuangan Pancasila di kalangan generasi muda. 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan 

merupakan bentuk upaya dalam proses pembangunan nasional, 

sosial untuk mengekspresikan fungsi, peran, sifat dan posisi strategis 

dalam pembangunan nasional yang dikendalikan oleh pemuda. 

Untuk itu, tanggung jawab dan peran strategis pemuda dalam segala 

aspek pembangunan harus diperkuat dalam kerangka peraturan 

perundang-undangan nasiona. Sejalan dengan nilai-nilai yang 

terkandung dalam Pancasila dan kewajiban dalam Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Undang-Undang 

Nomor 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan Pasal 24 (2) tentang 
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pemberdayaan pemuda dilakukan oleh pemerintah, pemerintah 

daerah, masyarakat dan organisasi kepemudaan, tokoh masyarakat, 

dalam hal ini dinas kepemudaan dan keolahragaan sebagai organisasi 

teknis harus ditegakkan. Mengembangkan keterampilan dan 

kemampuan yang diperlukan, termasuk penegakan hukum, yang 

tepat guna dan dapat meningkatkan kesadaran dan bakat generasi 

muda dalam rangka pembangunan. 

Peran pemuda dalam mencapai kemerdekaan Indonesia 

merupakan titik awal bagi generasi penerus bangsa Indonesia. Hal ini 

juga menunjukkan bahwa pemuda adalah pemain penting dan harus 

terlibat dalam pembangunan negara Indonesia, baik di tingkat negara 

bagian maupun lokal. Generasi muda yang mewarisi negara bukan 

hanya kejayaan dan martabat negara Indonesia tetapi juga dunia 

internasional, di mana persaingan dan penjajahan identitas bangsa 

dapat terjadi, terutama dalam berbagai bidang kehidupan. 

Oleh karena itu, penting untuk menerapkan nilai-nilai yang 

terkandung dalam Sumpah Pemuda dan perjuangannya dalam 

kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia. Asas Peran Pemuda 

merupakan rangkaian upaya advokasi untuk mendukung pembelaan 

Pancasila dan UUD 1945. Menurut Undang-Undang Kepemudaan 

Nomor 40 Tahun 2009 Pasal 7, penyelenggaraan pelayanan 

kepemudaan untuk kepentingan pembangunan menjadi tanggung 

jawab pemerintah daerah, yaitu gubernur/bupati/walikota. 
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Generasi muda sebagai sasaran pembinaan dan pengembangan 

adalah generasi yang masih memerlukan pembinaan  dan 

pengembangan untuk membawa keterampilannya ke  tingkat yang 

optimal dan belum dapat dilibatkan secara mandiri dan fungsional. 

Pembinaan kepemudaan akan lebih terarah dan sejalan dengan tujuan 

yang ingin dicapai. Kelompok pemuda yang tidak terorganisir 

terutama berada di daerah pedesaan dan target penting untuk 

pendidikan pengembangan pemuda atau strategi pengembangan 

pemuda.   Isu   pembangunan   pemuda   menjadi   penting karena 

merupakan salah satu tahapan universal yang dihadapi semua negara. 

Dari segi kebutuhan pembangunan nasional, maka pemuda 

menjadi asal insani dan potensi bangsa perlu dipersiapkan buat 

berpartisipasi dan  menaruh sumbangan yang  konkret  pada 

pembangunan bangsa dan Negara. Dari aspek regenerasi, maka 

perkara pendidikan pemuda sebagai lebih krusial lantaran menjadi 

generasi penerus usaha bangsa. Pemuda kita wajib  diarahkan dan 

dipersiapkan sedemikian rupa sebagai akibatnya adalah agunan bagi 

kelangsungan hayati  Negara  dan bangsa,  agunan kelestarian 

Pancasila dan UUD 1945 dan transedental pembangunan nasional. 

 

Mengingat pentingnya ini maka ketetapan ketetapan MPR No. 

III/MPR/1983 menggariskan satu strategi pembinaan dan 

pengembangan generasi muda yaitu, sebagai berikut: 
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1. Generasi muda adalah penerus impian suatu negara dan sumber 

manusia bagi pembangunan negara. Oleh karena itu, 

pengembangan generasi muda perlu terus ditingkatkan dalam 

kerangka pendidikan nasional. Kepemimpinan dan pembinaan 

generasi muda memerlukan peran serta dan tanggung jawab 

semua pihak, oleh karena itu perlu ditingkatkan kebijakan 

kepemudaan nasional yang komprehensif dan terintegrasi. 

2. Pembinaan generasi muda dilakukan melalui upaya 

mewujudkan usaha nasional, pembangunan nasional, kader 

penerus, taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta 

pencerahan dan kemajuan bangsa dan negara, patriotisme dan 

harga diri, memperkuat kepribadian dan disiplin, meningkatkan 

ketenangan fisik dan kreativitas, mengembangkan 

kepemimpinan, pengetahuan dan keterampilan dalam 

kehidupan berbangsa. 

3. Pengembangan generasi muda, organisasi fungsional 

kepemudaan dan organisasi keolahragaan perlu ditingkatkan 

secara terarah dan teratur. Untuk itu, perlu memelihara suasana 

yang sehat bagi tumbuhnya kreativitas dan tanggung jawab, 

serta upaya peningkatan sarana dan wahana untuk 

mengembangkan kegiatan generasi muda. 

4. Untuk mencapai tujuan, maka diharapkan satu kebijakan 

nasional yang menyeluruh. Konsep pendidikan kepemudaan 
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yang demikian dalamnya dan bernilai strategis, kebijaksanaan 

nasional mengenai pendidikan pemuda akan bisa dipakai 

menjadi taktik dasar pembinaan dan pengembangan pemuda. 

Dari pengertian para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

generasi muda merupakan aset Negara pada masa depan lantaran 

mempunyai tugas buat melanjutkan pembangunan, generasi muda 

sesungguhnya sebagai tumpuan warga buat merealisasikan tujuan 

pembangunan baik material juga spiritual. 

d. Kebijakan Pemerintah 

 

Kebijakan pemerintah adalah pendekatan publik yang 

merupakan yang dilakukan untuk pemilihan pemerintah yang 

dilakukan otoritas publik dalam menyikapi isu-isu yang berpusat 

pada kebijakan atau isu - isu publik. Strategi memandu pilihan dan 

aktivitas terhadap individu - pilihan dan aktivitas yang ditakdirkan 

untuk mencapai hasil yang ideal., pendekatan publik adalah pilihan 

yang diharapkan dapat mengatasi masalah yang muncul dalam 

latihan khusus yang dilakukan oleh kantor pemerintah terkait dengan 

mengarahkan otoritas publik. 

Pendekatan keseluruhan digunakan untuk memilih dan 

menunjukkan pilihan utama untuk memperkuat, baik dalam 

keberadaan asosiasi yang ketat maupun secara pribadi. Kebijakan 

adalah strategi atau prosedur yang dikoordinasikan untuk mencapai 

tujuan. Pendekatan adalah perkembangan kegiatan yang diusulkan 
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oleh individu, pertemuan dan pemerintah dalam iklim tertentu 

dengan memasukkan hambatan yang dihadapi dan peluang yang 

memungkinkan pelaksanaan proposisi dengan tujuan akhir untuk 

mencapai tujuan. 

DISPORA (Dinas Pemuda dan Olahraga) Kota Tanjungpinang 

bertujuan melaksanakan urusan tugas yang diberikan oleh 

pemerintah dan pembangunan di bidang pembinaan dan 

pengembangan serta pemberdayaan dengan segala permasalahan 

olahraga, pembibitan, pembinaan olahraga pelajar, mahasiwa, 

masyarakat karyawan maupun organisasi keolahragaan, salah tugas 

utamanya DISPORA (Dinas Pemuda dan Olahraga) adalah 

pembinaan para atlet-atlet agar kedepan menjadi pribadi yang baik 

dan berkarya serta berprestasi demi menjaga nama Daerah dan 

mengharumkan nama daerah sendiri. 

Serta peningkatan prestasi olahraga, pengelolahan, maupun 

pemeliharan sarana dan prasarana pendukung para Atlet tersebut. 

Peningkatan intensitas kualitas pembinaan terhadap pemuda, saling 

berganding dengan pemerintah dan dengan siapapun serta menjadi 

lampu bagi masyarakat, pemerintah sehingga bangsa dan negara ini 

tidak digeser ke arah yang tidak diinginkan, tidak larut dengan 

kegiatan-kegiatan lain yang ingin menghancurkan, membuat 

penyadaran terhadap pemuda. DISPORA (Dinas Pemuda dan 

Olahraga) dapat kembali mengembalikan dan meningkatkan Prestasi 
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para Atlet melalui pembinaan-pembinaan sehingga atlet-atlet 

kebanggan dapat tampil dengan gagahnya serta hebat dan juga 

mengembalikan kejayaan-kejayaan olahraga baik itu dalam segi 

nasional dmaupun regional (Nugroho, 2015). 

Hal ini akan dilaksanakan beberapa kerjasama dengan berbagai 

lintas baik para Atlet maupun aspek Keolahragaan yang kemudian 

terjadi terbangun proses pembinaan para atlet-atlet yang baik, baik 

itu tingakt daerah, nasional maupun Internasional. Serta peningkatan 

intensitas kualitas pembinaan terhadap kesempatan para pemuda 

yang berbakat, selanjutnya DISPORA (Dinas Pemuda dan Olahraga) 

akan merajut kembali bagaimana atlet harus kembali berkerjasama, 

saling bertanding dengan pemerintah dan dengan siapun serta 

menjadi kebanggaan daerah. Pemerintah sehingga bangga atas 

prestasi yang dilakukan oleh para atlet yang berpotensi dan berkarya. 

 

2.3. Kerangka Pemikiran 

 

Kerangka pemikiran adalah suatu dasar pemikiran yang mencakup 

penggabungan antara teori, fakta, observasi, serta kajian pustaka, yang 

nantinya dijadikan landasan dalam melakukan menulis karya tulis ilmiah. 

Karena menjadi dasar, kerangka pemikiran ini dibuat ketika akan 

memaparkan konsep-konsep dari penelitian. Kerangka berpikir juga bisa 

dibilang sebagai visualisasi dalam bentuk bagan yang saling terhubung. 

Dengan bagan itu dapat dikatakan bahwa kerangka berpikir adalah suatu 

alur logika yang berjalan di dalam suatu penelitian. 
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Gambar 2.1. 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

2.4. Definisi Konsep 

 

Definisi konsep dimaksudkan untuk membimbing penulis dalam 

melakukan penelitiannya. Definisi konseptual dapat disebut elemen dari 

perspektif penelitian yang menjelaskan karakteristik masalah yang 

diselidiki. Di sisi lain, istilah konsep itu sendiri mengacu pada sesuatu 

yang berhubungan dengan pikiran. Bahkan dapat dikaitkan dengan 

konsep-konsep spiritual atau ide-ide filosofis atau imajiner. 

Definisi istilah selalu menggunakan pengertiannya sendiri untuk 

memberikan penjelasan yang singkat, jelas, dan jelas tentang istilah yang 

ada. Konsep yang dimaksud dalam hal ini dapat diartikan sebagai gagasan 

abstrak atau umum yang muncul dalam pikiran, bahasa, atau pemikiran. 

Konsep dipahami sebagai dasar pemikiran dan keyakinan. Konsep 
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memainkan peran penting dalam semua aspek kognisi. Oleh karena itu, 

konsep-konsep telah dipelajari di beberapa bidang seperti linguistik, 

psikologi, filsafat. Yang merupakan struktur logis dan psikologis dari 

konsep dan bagaimana mereka dirakit menjadi pikiran dan kalimat. 

Dispora merupakan singkatan dari Dinas Pemuda dan Olahraga yang 

artinya satu instansi pemerintah yang bergerak dalam bidang kepemudaan 

dan olahraga di suatu daearah-daerah. Dinas Pemuda dan Olaharaga dalam 

menyusun serta menyiapkan rencana yang strategis, sekteriat dinas dan 

bidang-bidang dalam lingkup dinas, mengkoordinasikan dengan instansi 

terkait, demi mengarahkan dan membuat sebuah petunjuk pelaksanaan 

teknis di bidang pemuda dan olahraga dan tugas alain yang diserahkan 

kepada walikota, dan serta melaksanakan pengawasan dan evaluasi 

terhadap pelaksanaan tugag-tugasnya dalam lingkup pemuda dan olahraga 

dengan cara laporan secara berkala. Dalam hal olahraga, semua hal akan di 

jalankan melalui Dinas Pemuda dan Olahraga. 

Untuk mencapai tujuan tersebut sangat diperlukan kinerja 

pemerintah deaerah dalam hal ini dinas Pemuda dan Olahraga, serta semua 

lapisan masyarakat terutama generasi muda yang perlu dipersiapkan 

sebaik-baiknya untuk menerima tongkat estafet agar dapat melanjutkan 

perjuangan bangsa dan mampu menghadapi tantangan dan menjawab 

tantangan dimasa yang akan datang. 

Sebagai generasi penerus, pemuda terutama pelajar dan mahasiswa 

harus tangguh menghadapi tantangan yang akan datang demi tercapainya 
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tujuan dan cita-cita bangsa dan negara dalam satu gerak langkah yang 

terarah terpadu dan berkesinambungan maka generasi muda perlu 

dipersiapakan secara matang dan usaha persiapan itu melalui program 

pembinaan generasi muda. Suatu pembangunan sangat membutuhkan 

generasi muda yang potensial, produktif, kreatif, serta mempunyai 

inspiratif yang konstruktif. 

Pemberdayaan kepemudaan harus dilakukan dan difasilitasi oleh 

pemerintah, pemerintah daerah, masyarakat dan organisasi kepemudaan, 

Kepala Daerah yang dalam hal ini Dinas pemuda dan olahraga sebagai 

organisasi tekhnis dituntut kemampuan dan keterampilan yang memadai, 

disertai dengan penerapan undang-undang yang membangkitkan kesadaran 

dan bakat generasi muda dalam rangka pembangunan (Widodo, 2015). 

Partisipasi generasi muda dalam pembangunan harus sejalan dengan 

cita-cita nasional, diharapkan generasi muda untuk mengambil bagian 

secara efektif mempelopori usaha-usaha masyarakat pancasila dikalangan 

generasi muda itu sendiri. Pada prinsipnya peranan dari generasi muda 

merupakan rangkaian usaha meningkatkan dan menetapkan kesadaran 

kenegaraan guna menunjang kelestarian Pancasila dan UUD 1945. 

Dinas Pemuda dan olahraga Kota Tanjungpinang mempunyai tugas 

sebuah tangggung jawab sebagai salah satu tugasnya mencari serta 

membina dalam menghadapi atau perlombaan yang dilaksanakan pada 

tingkatan provinsi Kepulauan Riau. Dalam tujuan peningkatan prestasi 

olahraga, kegiatan ini perlu terus dilaksanakan pembinaan olahraga sendiri 
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mungkin melalui seleksi pencarian dan pemanduan sebuah bakat yang 

terpadan dalam pontensi atlet tersebut, pembibitan, maupun pendidikan 

dan pelatihan olahraga prestasi yang didasarkan pada sebuah ilmu 

pengetahuan dan teknologi pendukung secara efektif dan efisien serta 

peningkatan kualitas organisasi olahraga di Kota Tanjungpinang. 

Dalam suatu pemberdayaan pada bidang olahraga, ditangani oleh 

DISPORA yang dimana dapat membuat suatu keputusan dengan suatu 

kebijakan pembinaan dan Pemberdayaan Atlet yang pada akhrinya 

mempunyai fungsi-fungsi dan tujuan-tujuan demi membina dan 

menyiapkan sumber daya pendukung sehingga tercapainya tujuan 

masyarakat, dengan melalui sebuah tahapan atau pun proses dengan cara 

pembinaan seperti metode pelatihan yang telah ditentukan dan di tetapkan 

sebelum persiapannya. 

DISPORA Kota Tanjungpinang berusaha mencari bibit-bibit Atlet 

yang berbakat dan berpotensi, kemudian Pembinaan Atlet yang di lakukan 

secara latihan rutin demi untuk meningkatkan pada kebugaran Atlet 

sehingga kemampuan atlet tersebut di harapkan dapat mengaharumkan 

nama daerahnya, dan dapat meningkatkan Prestasi Atlet untuk kedepanya 

untuk mendapatkan atlet yang berprestasi dan berpontesi maka pemerintah 

daerah dan ikut sertaan DISPORA dengan tujuan melakukan sebuah 

pembinaan atlet dengan mencari bibit-bibit unggul yang berpontensi dan 

kemudian akan melakukan pemberdayaan dengan melakukan tahapan 
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pengembangan dan pembinaan Atlet merupakan cara membuat sebuah 

sistem keolahragaan yang saling terkait serta teranca dan berkelanjutan. 



 

 

 

BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Pendekatan Penelitian 

 

Metode penelitian dalam penelitian ini disebut juga dengan metode 

analisis kualitatif dengan metode kualitatif yaitu metode penelitian yang 

mengggunakan data deskriptif yang merupakan apa yang dikatakan 

responden secara tertulis maupun lisan. Selain itu perilaku yang bersifat 

nyata, di teliti serta pelajari sebagai suatu dari sebuah bagian yang 

datanya dapat diperoleh melalui penelitian lapangan dan kepustakaan, 

selanjutnya akan dikumpulkan kemudian dianalisis secara sestematis, 

guna untuk disajikan dalam bentuk urauian serta akan mencari kejelasan 

masalah yang akan dibahas. Metode penelitian adalah suatu proses 

penelitian atau pemahaman metodologi untuk penyelidikan fenomena 

dan masalah sosial (Moleong, 2012). 

Berdasarkan pengertian tersebut, penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat 

deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Faridha (2014) 

mengatakan bahwa penelitian kualitatif sebagai metode penelitian yang 

dapat digunakan untuk mempelajari dan memahami dampak dari masalah 

sosial. Penelitian ini membutuhkan banyak usaha, antara lain: 

mengajukan pertanyaan, mengembangkan prosedur, dan mengumpulkan 

data spesifik. Analisis data induktif mereduksi, memvalidasi, dan 

menangkap konteks masalah. 
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3.2. Objek dan Lokasi Penelitian 

 

1. Objek Penelitian 

 

Objek penelitian menurut Sugiyono (2015) merupakan objek yang 

mempunyai sifat atau atribut menurut orang. Tujuan menentukan objek 

merupakan mencari jawaban. Objek penelitian yaitu Dispora dalam 

Pemberdayaan Generasi Muda di Kota Tanjungpinang. 

2. Lokasi Penelitian 

 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti memperoleh 

informasi mengenai data yang diperlukan. Lokasi penelitian adalah 

merupakan tempat dimana penelitian akan dilakukan. Pemilihan lokasi 

harus didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan kemenarikan, 

keunikan, dan kesesuaian dengan topik yang dipilih. Penelitian ini 

mengambil lokasi penelitian di Kantor Dispora Kota Tanjungpinang di 

Jalan Daeng Celak No.  2 Gedung B Lt. 3-4 Senggarang, Kode Pos : 

29115. 

 
3.3. Fokus Penelitian 

 

Menurut Sugiyono (2015) fokus penelitian adalah masalah utama 

yang muncul dari pengalaman atau wawasan peneliti dari literatur ilmiah. 

Setelah judul dan masalah yang diformalkan. Maka fokus penelitian pada 

penelitian ini adalah: 

1. Kinerja Dispora dalam pemberdayaan generasi muda 

 

2. Kendala yang dihadapi Dispora terhadap Pembinaan Atlet di 

Kota Tanjungpinang 
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3. Upaya Dispora melakukan Pembinaan Atlet di Kota 

Tanjungpinang. 

 

3.4. Sumber Data 

 

1. Data Primer 

 

Menurut Sujarweni (2014), data primer adalah data yang diperoleh 

dari responden melalui survei dan wawancara. Data diperoleh melalui 

wawancara dengan DISPORA, atlet, pelatih, dan masyarakat. 

2. Data Sekunder 

 

Data sekunder adalah bahan pelengkap dari sumber tertulis dan 

berfungsi sebagai informasi tambahan untuk analisis data primer dalam 

bentuk catatan, buku, dan artikel (Sujarweni, 2014). 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

 

Menurut Sugiyono (2018) menunjukkan bahwa metode 

pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. 

a) Wawancara 

 

Wawancara adalah kegiatan tanya jawab secara lisan untuk 

memperoleh informasi. Format informasi yang diterima dapat 

direkam secara tertulis atau dalam format audio atau audiovisual. 

Wawancara adalah kegiatan utama dari studi observasional. 

Wawancara untuk melakukan survei pendahuluan untuk 

mengidentifikasi masalah yang akan diselidiki, untuk menggali 

lebih dalam untuk memastikan sejumlah kecil responden. 
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b) Observasi 

 

Observasi memiliki karakteristik tertentu dibandingkan dengan 

metode lainnya. Observasi adalah kegiatan suatu proses atau 

objek yang bertujuan untuk melihat dan memahami pengetahuan 

tentang suatu fenomena berdasarkan pengetahuan atau gagasan 

yang diketahui guna memperoleh informasi yang diperlukan 

untuk melanjutkan penelitian. 

c) Dokumentasi 

 

Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk 

menyedikan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti 

yang akurat dari pencatatan sumber-sumber informasi khusus 

dari karangan/ tulisan, wasiat, buku, undang-undang, dan 

sebagainya. dokumentasi merupakan catatan penting yang 

dibagikan. Dokumentasi dapat berupa teks, orang, foto, atau 

struktur monumental. 

3.6. Informan 

 

Informan penelitian adalah orang-orang yang dapat memberikan 

informasi. Informan penelitian adalah sesuatu baik orang, benda ataupun 

lembaga (organisasi), yang sifat keadaanya diteliti (Sugiyono, 2015). 

Informan penelitian merupakan orang atau pihak yang terkait dengan 

penelitian yang dapat memberikan informasi mengenai berbagai kondisi 

yang ada di lokasi penelitian sehingga dapat memberikan data yang akurat 

kepada peneliti. Informan yang di pilih pada penelitian ini yaitu : 
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Tabel 3.1. 

Data Informan Penelitian 

 
No. Keterangan Informan 

1. Sekertariat 1 orang 

2. Fungsional Analis Kebijakan Muda 1 orang 

3. Atlet 1 orang 

4. Pelatih 2 orang 

5. Masyarakat 2 orang 

Jumlah 7 Orang 

 

 

3.7. Teknik Analisa Data 

 

Menurut Moleong (2017), analisis data adalah proses 

pengorganisasian dan pengurutan data ke dalam pola, kategori, dan unit 

deskriptif dasar untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis yang 

diajukan oleh data. Analisis data terdiri dari tiga format: 

1. Reduksi Data: Sebuah proses yang berfokus pada 

penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data mentah yang 

dihasilkan dari catatan tertulis menjadi bidang. 

2. Penyajian Data: Penyajian data yang paling umum digunakan 

untuk data kualitatif adalah dalam format teks deskriptif dengan 

puluhan, ratusan, atau bahkan ribuan halaman. 

3. Menarik kesimpulan: Kesimpulan yang dikemukakan dapat 

disepakati jika kesimpulan sebelumnya didukung oleh bukti- 

bukti yang sahih. 

 
3.8. Jadwal Penelitian 

 

Berikut prediksi jadwal penelitian yang akan dilakukan penulis: 
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Tabel 3.2. 

Jadwal Penelitian 

 
No  

Keterangan 

Tahun 2021 2022 

Bulan November Desember Februari Mei Juni Juli 

Minggu 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Tahap Persiapan                         

a.   Studi Literatur                         

b. Observasi                        

c.   Mengurus Perizinan 

(Pra) Penelitian 

                        

d.   Penulisan Proposal 
Usulan Penelitian 

                        

e.    Pengajuan Judul 
Usulan Penelitian 

                        

f.   Pengesahan Judul 
Usulan Penelitian 

                        

g. Bimbingan                         

2 Tahap Penelitian                         

a.   Observasi                        

b. Wawancara                        

c. Pengolahan Data                        

d. Analisis Data                        

e.   Penyusunan Laporan                        

3 Tahap Pengujian                         

a.   Seminar Usulan 
Penelitian 

                        

b.   Revisi Usulan 
Penelitian 

                        

c. Sidang Skripsi                         

d. Revisi Skripsi                         



 

 

 

BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1. Deskripsi Objek dan Lokasi Penelitian 

 

4.1.1. Profil Dinas Pemuda dan Olahraga Tanjungpinang 

 

Dispora Kota Tanjung Pinang didirikan berdasarkan Peraturan 

Daerah Kota Tanjung Pinang Nomor 11 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah. Dispora dibentuk untuk 

mendukung Bupati dalam pelaksanaan tugas pemerintahan di bidang 

pemerintahan, kepemudaan, olahraga dan pariwisata yang menjadi 

kewenangan Daerah dan Tugas Pembantuan yang diberikan kepada 

Daerah. Memenuhi misi dan fungsi utamanya, menjawab berbagai 

tuntutan yang berkembang baik di lingkungan pemerintah maupun di 

masyarakat berdasarkan analisis lingkungan internal dan eksternal, 

serta membantu kota Tanjung Pinang mewujudkan visi dan misinya. 

Dispora Kota Tanjung Pinang memberikan pelayanan yang 

berkaitan dengan kepemudaan, olahraga dan pariwisata, yaitu : 

1. Menjadikan anak, remaja, pembinaan kepemudaan, 

pendidikan dan pembinaan organisasi kepemudaan yang 

produktif dan mandiri. 

2. Mengkoordinasikan dan mengawasi kebijakan keolahragaan 

nasional, pelaksanaan standar keolahragaan nasional, dan 

penyelenggaraan keolahragaan. 
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3. Melakukan pengembangan objek wisata, promosi pariwisata, 

dan pengembangan bisnis pariwisata. 

 
4.1.2. Visi Misi, Tugas dan Fungsi Dinas Pemuda dan Olahraga 

Tanjungpinang 

1. Visi Dinas Pemuda dan Olahraga Tanjungpinang 

 

Dispora Kota Tanjung Pinang telah mengembangkan visi 

"Menciptakan sumber daya yang inovatif, bermanfaat, dan sehat 

untuk pemuda, olahraga, dan pariwisata ". 

 
2. Misi Dinas Pemuda dan Olahraga Tanjungpinang 

 

Dispora Kota Tanjung Pinang juga telah menetapkan misi 

“Kemandirian pemuda, peningkatan kualitas dan kinerja olahraga, 

promosi, pengembangan inovasi dan pariwisata yang berorientasi 

pada kinerja” untuk mewujudkan Misi tersebut. Adapun tujuan dari 

misi tersebut, yaitu: 

a. Peningkatan kemandirian pemuda yang sehat dan inovatif 

 

b. Peningkatan kualitas dan prestasi olahraga 

 

c. Pemuda represif, olahraga, pariwisata, perbaikan 

infrastruktur 

d. Peningkatan promosi destinasi, peningkatan seni dan 

pengembangan 

e. Meningkatkan pelaksanaan pelayanan pemerintah untuk 

masalah pemuda, olahraga dan pariwisata. 
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3. Tugas Dinas Pemuda dan Olahraga Tanjungpinang 

 

Mendukung Bupati dalam pelaksanaan tugas pemerintahan di 

bidang kepemudaan, olahraga, dan tugas pemerintahan di bidang 

pariwisata yang merupakan kewenangan daerah dan merupakan 

kewajiban pengelolaan bersama yang dilimpahkan kepada daerah. 

 

4. Fungsi Dinas Pemuda dan Olahraga Tanjungpinang 

 

Fungsi Dispora Kota Tanjungpinang yaitu: 

 

1) Perumusan dan koordinasi kebijakan pemerintah daerah 

di bidang pemuda, olahraga, dan pariwisata. 

2) Saran ahli di bidang kepemudaan, olahraga, sarana, 

prasarana dan pariwisata. 

3) Peningkatan sarana dan prasarana kegiatan pemuda, 

olahraga dan pariwisata. 

4) Pembangunan   sarana dan   prasarana yang berkaitan 

dengan pemuda, olahraga dan pariwisata. 

5) Pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan program 

dan kegiatan  pemuda, olahraga dan pariwisata. 

6) Usulan dan pertimbangan di bidang pemuda, olahraga, 

sarana, prasarana dan pariwisata. 

7) Melaksanakan tugas Bupati dan tugas lain yang diberikan 

oleh Bupati sehubungan dengan tugas tersebut. 

4.1.3. Struktur Organisasi Dinas Pemuda dan Olahraga Tanjungpinang 

 

Susunan organisasi perangkat daerah adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.1. 

Struktur Organisasi Dinas Pemuda dan Olahraga Kota Tanjungpinang 
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Uraian tugas dan fungsi masing-masing jabatan sesuai dengan 

Peraturan Walikota Tanjungpinang Nomor 37 Tahun 2016 yang 

menjelaskan tentang tugas pokok dan fungsi organisasi serta tata kerja 

Dispora Kota Tanjung Pinang, yaitu : 

a) Sekretariat 

 

Tugas utama Sekretariat adalah memberikan pelayanan 

manajemen dan teknis. Sekretariat akan menjalankan fungsi 

berikut dalam menjalankan misinya: 

1. Koordinasi dan persiapan program dan anggaran. 

 

2. Pelaksanaan pengelolaan keuangan. 

 

3. Peralatan, pekerjaan manajemen, manajemen rumah 

tangga dan barang milik negara. 

4. Pengelolaan operasional Peralatan Warga Negara 

(ASN). 

 
b) Bidang Pemuda 

 

Bertanggung jawab membantu pelayanan dalam 

pelaksanaan, pembinaan, pengelolaan, pengembangan, kegiatan, 

dan pengembangan juknis organisasi kepemudaan. Adapun 

fungsi dalam melaksanakan tugasnya: 

1) Penyusunan dan perencanaan program kepemudaan, 

evaluasi dan penyusunan bahan laporan. 

2) Penyusunan pedoman pembinaan dan pengembangan 

kegiatan organisasi kepemudaan. 
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3) Pelaksanaan petunjuk teknis kegiatan pembinaan 

pemuda. 

4) Penyiapan dan pemantauan bantuan peningkatan sarana 

dan prasarana kepemudaan. 

5) Pelaksanaan kerjasama dengan organisasi terkait dalam 

pengembangan kegiatan kepemudaan. 

6) Penyelesaian tugas lain yang diberikan oleh atasan. 

 

 
c) Bidang Olahraga 

 

Bertanggung jawab membantu dalam menyusun petunjuk 

teknis pelaksanaan, pembinaan, pengelolaan dan pengembangan 

kegiatan. Dalam menjalankan misinya, dinas olahraga 

mempunyai fungsi sebagai berikut: 

1) Penyusunan rencana, evaluasi dan bahan laporan di 

bidang olahraga. 

2) Penyusunan pedoman pembinaan dan pengembangan 

kegiatan olahraga. 

3) Pelaksanaan pedoman teknis kegiatan pelatihan dan 

pembinaan olahraga. 

4) Penyiapan dan pemantauan bantuan peningkatan sarana 

dan prasarana olahraga. 

5) Pelaksanaan kerjasama dengan organisasi terkait dalam 

pengembangan kegiatan olahraga. 
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6) Melaksanakan tugas lain yang diberikan. 

 

 
d) Bidang Sarana dan Prasarana 

 

Bertanggung jawab atas penyiapan bahan teknis pembuatan 

kebijakan, koordinasi pelaksanaan kebijakan dan sarana, serta 

evaluasi dan pelaporan di bidang pembangunan sarana dan 

prasarana pemuda dan olahraga. Dalam melaksanakan tugas 

tersebut, sektor sarana dan prasarana menjalankan fungsi sebagai 

berikut: 

1) Penyiapan dan penyusunan serta perencanaan program 

kerja di bidang sarana dan prasarana. 

2) Penyiapan bahan, penyusunan juknis dalam 

pembangunan sarana dan prasarana kepemudaan. 

3) Penyusunan petunjuk teknis di bidang penyiapan 

material, pembangunan sarana dan prasarana olahraga. 

4) Mengkoordinir dan mengelola kegiatan di bidang 

sarana dan prasarana 

5) Mempromosikan pembangunan sarana dan prasarana 

kepemudaan. 

6) Peningkatan pembangunan sarana dan prasarana 

olahraga. 

7) Melakukan penilaian dan laporan pelaksanaan tugas di 

bidang sarana dan prasarana. 

8) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 
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4.1.1.    Sumber Daya Dinas Pemuda dan Olahraga Tanjungpinang 

 

Pegawai dilingkungan Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota 

Tanjungpinang sebanyak 45 orang, terdiri dari 26 PNS (18 laki-laki 

dan8 perempuan) dan 19 non PNS (12 laki-laki dan 7 perempuan). 

Dilihat dari pendidikannya, terlihat jumlah pegawai paling banyak 

berpendidikan Strata satu (S1) sejumlah 16 orang, berpendidikan 

Strata dua (S2) sejumlah 1 orang, berpendidikan Diploma tiga (D3) 

sejumlah 3 orang, dan berpendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) 

sejumlah 6 orang. Jumlah pegawai berdasarkan status kepegawaian 

dapat dilihat pada Tabel 4.1. sebagai berikut : 

Tabel 4.1. 

Jumlah Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

di Dinas Pemuda dan Olahraga Kota Tanjungpinang 
 

 
No. 

Tingkat 

Pendidikan 

PNS Non PNS  
Jumlah L P L P 

1. SMP Sederajat - - - - - 

2. SMA Sederajat 3 5 10 5 23 

3. D3 - 1 - - 1 

4. S1 14 2 3 1 20 

5. S2 1 - - - 1 

6. S3 - - - - - 

 
Dilihat dari golongannya, pegawai PNS paling banyak dari 

golongan tiga (III) yaitu sejumlah 15 orang, golongan empat (IV) yaitu 

sejumlah 3 orang, dan golongan dua (II) sejumlah 8 orang, seperti 

terlihat pada Tabel 4.2. berikut ini. 
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Tabel 4.2. 

Jumlah Pegawai Berdasarkan Golongan di Dinas Pemuda dan 

Olahraga Kota Tanjungpinang 

 

 

 

 

 

 
S 

 

arana dan prasarana yang dimiliki Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

Kota Tanjungpinang meliputi 4 prasarana, dengan perincian sebagai 

berikut : 

Tabel 4.3. 

Jumlah Sarana dan Prasarana Berdasarkan Kondisi di Dinas 

Pemuda dan Olahraga Kota Tanjungpinang 
 

No. Aset/Sarana dan Prasarana Jumlah Kondisi 

1. Lapangan Bola Kaki Sulaiman 

Abdullah dilengkapi lintasan 

Atletik 

1 Baik 

2. Lapangan Tenis Transito 1 Baik 

3. Lapangan Tenis Pemko Tenis 

Club 

1 Baik 

 

 

4.2. Hasil Penelitian 

 

4.2.1. Kinerja Dinas Pemuda dan Olahraga dalam Pemberdayaan 

Generasi Muda di Kota Tanjungpinang 

Dispora memiliki tujuan umum yang ingin dicapai di tingkat 

kabupaten, provinsi, dan nasional. Berdasarkan pengamatan penulis, 

dapat dipahami bahwa Dispora sudah mengadakan pertemuan dengan 

No. Golongan L P Jumlah 

1. Golongan II 3 5 8 

2. Golongan III 12 3 15 

3. Golongan IV 3 - 3 
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Koni. Dalam pertemuan tersebut, Dispora Kota Tanjungpinang 

memaparkan tujuan yang ingin dicapai oleh atlet. Berikut ini hasil 

wawancara dengan Bu Mulia selaku sekretaris Dispora Kota 

Tanjungpinang mengatakan bahwa: 

“Pelayanan Dispora sebenarnya adalah pembinaan, karena 

secara teknis dipercayakan kepada cabor yang dikelola di 

bawah Koni. Artinya, Dispora biasanya mengadakan 

pertemuan rutin di bawah Koni dengan pengelola olahraga. 

Pertemuan ini mengkonseptualisasikan pencapaian tujuan 

di tingkat kabupaten, provinsi dan nasional”. Wawancara 

pada 17 Mei 2022 

 
Berdasarkan wawancara bersama Bu Mulia sebagai sekretaris 

Dispora Kota Tanjungpinang bahwa seseorang dapat memahaminya 

dengan mengidentifikasi. Dispora menggelar pertemuan antara Koni 

dengan pengurus cabor. Dispora menjabarkan tujuan yang ingin 

dicapai di tingkat kabupaten, provinsi, atau nasional. 

Saat pembinaan atlet, Dispora Kota Tanjung Pinang percaya 

kepada cabor (cabang olahraga). Selanjutnya cabor menyediakan data 

atlet unggulan skala Kabupaten, Provinsi, dan Nasional. Dispora juga 

menyediakan sarana dan prasarana untuk mendukung pembinaan atlet 

meningkatkan kualitas olahraga. 

Dari pernyataan yang disampaikan oleh Bu Mulia selaku 

Sekretaris Dispora Kota Tanjungpinang. Kemudian Bu Mulia juga 

mengatakan bahwa: 

“Dispora memiliki data perkembangan atau medali yang 

diraih atlet. Dispora juga memiliki infrastruktur untuk 



56 
 

 

 

 

 

 

melatih atlet. Tanpa infrastruktur, atlet sulit 

mengembangkan bakatnya. Salah satunya dengan 

memberikan fasilitas kepada atlet. Hasil yang bagus”. 

Wawancara pada 17 Mei 2022 

 
Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa pembinaan 

atlet didasarkan pada cabang olahraga masing-masing. Dispora juga 

memiliki data kiprah para atlet dan perolehan medali yang diraih dari 

kompetisi yang diikutinya. Dispora memberikan fasilitas yang dapat 

dimanfaatkan oleh atlet dan pelatih untuk meningkatkan kualitas. 

Tanpa infrastruktur, sangat sulit bagi atlet untuk berlatih. Dispora juga 

memberikan kepercayaan kepada cabang olahraga memberikan data 

atlet-atlet unggulan dalam skala kabupaten, provinsi, dan nasional. 

Setelah penulis melakukan observasi, penulis melakukan 

wawancara dengan bapak Muhardi selaku Fungsional Analis 

Kebijakan Muda mengatakan bahwa: 

“Cabor memberikan informasi tentang pembinaan atlet, 

dengan tujuan membantu atlet. Cabor juga memberikan 

informasi yang berkaitan dengan atlet. Tentu Dispora tahu 

apa yang dibutuhkan atlet.”. Wawancara pada 17 Mei 2022 

 
Dari hasil wawancara di atas dapat kita lihat bahwa dalam 

membina atlet didasarkan pada cabang olahraga sesuai bidangnya 

masing-masing. Setiap cabang olahraga memberikan laporan 

kebutuhan atlet dan pelatih. Setiap cabang olahraga memberikan 

informasi tentang atlet untuk menemukan kebutuhannya untuk 

menunjang performa atlet di kota Tanjung Pinang. Dalam pembinaan 
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ini, Dispora juga menyediakan sarana dan prasarana untuk temukan 

potensi dan bakat mereka untuk dibanggakan daerah melalui olahraga. 

4.2.2. Kendala yang di hadapi Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora) 

terhadap pembinaan Atlet di Kota Tanjungpinang 

Dispora Kota Tanjung Pinang tidak lepas dari kendala dalam 

melatih atlet di Kota Tanjung Pinang. Kendalanya adalah kurangnya 

koordinasi antara Dispora dan Koni. Keterbatasan Dispora Kota 

Tanjung Pinang yaitu kekurangan SDM, ini sangat berpengaruh 

terhadap kualitas olahraga di Kota Tanjung Pinang. Kendala yang di 

hadapi saat ini adalah COVID-19 dan perlu penundaan pembinaan atlet 

di Tanjung Pinang. 

Berdasarkan pengamatan penulis, kendala yang dihadapi Dispora 

dalam pembinaan atlet di Tanjung Pinang berdampak signifikan 

terhadap prestasi atlet yang ada. Berdasarkan hasil yang ditemukan 

peneliti di lapangan, Dispora Kota Tanjung Pinang saat ini kesulitan 

berkoordinasi dengan Koni untuk pembinaan atlet yang ada. 

Kemudian terhambat dengan kehadiran COVID-19 Indonesia. Padahal, 

membangun koordinasi yang baik antara Dispora dan Koni merupakan 

salah satu cara untuk menciptakan atlet profesional yang mampu 

bersaing di tingkat kabupaten, provinsi, dan nasional. 

Berikut ini wawancara dengan Bu Mulia selaku sekretaris 

Dispora, tentang kendala yang dihadapi Dispora dalam pembinaan atlet 

terkait koordinasi karena Dispora tidak berinteraksi langsung dengan 
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atlet dan keterbatasan koordinasi dengan Koni. Bu Mulia selaku 

Sekretaris Dispora mengatakan bahwa: 

“Kendala Dispora dalam pembinaan atlet terkait dengan 

kurangnya koordinasi antara Dispora dan Koni. Kurangnya 

koordinasi atlet, Dispora, Koni tentu berimbas pada atlet. 

Kendala kedua adalah kurangnya sumber daya manusia. Ini 

adalah kendala serius. Mengapa demikian karena memiliki 

infrastruktur yang lengkap tidak ada gunanya jika tidak ada 

sumber daya manusia. Selanjutnya, kendala ketiga yang 

mengharuskan penghentian semua acara karena adanya 

COVID-19 di Indonesia”. Wawancara pada 17 Mei 2022 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Mulya selaku sekretaris 

Dispora tentang kendala yang dihadapi dalam pembinaan atlet. Oleh 

karena itu dapat dibayangkan bahwa permasalahan Dispora dalam 

pembinaan atlet lebih kepada koordinasi yang tidak berinteraksi 

langsung dengan para atlet. Selain sulitnya koordinasi,   pembinaan 

atlet juga mengalami kekurangan sumber daya manusia. Kemudian 

hambatan ketiga mengharuskan penghentian semua acara akibat 

COVID-19 di Indonesia. 

Berikut wawancara dengan Pak Riyan selaku pelatih atlet Bulu 

tangkis mengenai kendala yang di hadapi mengatakan bahwa: 

“SDM sangat penting dalam bidang olahraga. Dispora 

memiliki semua fasilitas tetapi tidak ada SDM, tentu saja 

tidak ada SDM yang di latih. Tentu saja fasilitas itu hanya 

dapat dilihat, tetapi tidak ada memanfaatkannya. Jadi 

kendala yang dihadapi Dispora saat ini dalam melatih atlet, 

yaitu SDM tidak ada.”. Wawancara pada 19 Mei 2022 

 
Adapun wawancara dengan bapak Edi selaku pelatih atlet takraw 
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mengemukakan bahwa : 

 
“Memang benar, kendala yang dihadapi Dispora saat ini 

adalah kekurangan SDM karena COVID-19”. Wawancara 

pada 19 Mei 2022 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Edi sebagai pelatih 

takraw. Kendala yang dihadapi Dispora saat ini dalam pembinaan atlet 

adalah kurangnya talenta baik atlet maupun pelatih itu sendiri, 

sehingga tidak maksimal dalam pembinaan atlet yang dicetak oleh 

Dispora, dan dimaklumi adanya COVID-19. Tentunya untuk 

menghasilkan atlet yang berkualitas sangat diperlukan SDM yang 

unggul, sehingga walaupun ada sarana dan prasarana, ada pelatih yang 

berkualitas, namun SDM tidak ada meliputi baik itu atlet maupun 

pelatih untuk olahraga tentu saja itu tidak berguna. 

Berdasarkan observasi dan wawancara penulis di atas, dapat 

diketahui bahwa semua permasalahan yang dihadapi Dispora saat ini 

terkait dengan olahraga karena COVID-19. Pengembangan Sumber 

Daya Manusia (SDM) sangat berpengaruh dalam mewujudkan visi dan 

misi yang dicanangkan oleh semua instansi, baik pemerintah maupun 

swasta. Tentunya untuk mencapai hasil yang maksimal, Dispora harus 

mengatasi kendala yang dihadapi Dispora saat ini. Tanpa mengatasi 

kendala tersebut maka akan sulit bagi atlet untuk mencapai hasil yang 

maksimal. Kalaupun Dispora sudah memiliki infrastruktur yang 

lengkap, tetapi tidak ada SDM, fasilitas juga tidak ada gunanya. 
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4.2.3. Apa upaya yang dilakukan Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora) 

dalam melakukan Pembinaan Para Atlet di Kota Tanjungpinang 

Upaya yang dilakukan untuk kepentingan pelatih dan atlet saat 

ini tentu saja program pelatihan khusus untuk pelatih, melatih pelatih 

menjadi pelatih profesional sehingga pelatih dapat memberikan 

pelatihan yang maksimal kepada atlet. Agar atlet yang ada dapat 

bersaing dengan atlet di daerah lain. 

Berdasarkan wawancara dengan Bu Mulia selaku sekretaris 

Dispora Kota Tanjungpinang mengenai upaya yang dilakukan dalam 

melakukan pembinaan para atlet. Dispora mengatakan bahwa : 

“Upaya yang dilakukan Dispora ke depan agar atlet dapat 

bersaing dengan atlet lain di daerah adalah Dispora akan 

melatih pelatih dan ke depan Dispora akan menerapkan 

program untuk pelatih. Mereka tentu saja dapat menjadi 

pelatih profesional dengan program pelatihan khusus untuk 

pelatih.” Wawancara pada 17 Mei 2022 

 
Sangat penting untuk memiliki pelatih yang profesional, karena 

walaupun memiliki fasilitas yang baik tanpa pelatih yang benar-benar 

memahami bidang tersebut, fasilitas tersebut tidak akan berjalan 

dengan baik dan tidak berdampak baik pada pelatihan. Maka generasi 

yang menyukai olahraga bukan hanya sekedar hobi. 

Penulis juga mewawancarai Asrof Imammi selaku atlet takraw 

mengenai upaya yang dilakukan oleh Dinas Pemuda dan Olahraga 

(Dispora) dalam melakukan pembinaan para atlet mengatakan bahwa : 

“Sebagai atlet Kota Tanjungpinang, saya sangat 

mendukung upaya Dispora dalam merencanakan program 
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latihan khusus untuk pelatih masa depan. Karena beberapa 

pelatih tidak secara profesional menguasai bidangnya. 

Dengan demikian, ke depan para pelatih akan menjadi 

pelatih profesional. Agar menghasilkan atlet yang 

berkualitas, mampu mengharumkan nama kabupaten, 

provinsi, bahkan hingga tingkat nasional.” Wawancara pada 

19 Mei 2022 

Dengan adanya pelatihan khusus untuk pelatih atau dengan 

membuat program latihan dapat meningkatkan kualitas pelatih, ke 

depan atlet yang ada akan lebih baik, sehingga dapat bersaing dengan 

atlet dari daerah lain. Adapun hasil wawancara penulis dengan Bu 

Mulia selaku sekretaris Dispora mengenai upaya yang dilakukan 

dalam melakukan pembinaan para atlet. Bu Mulia mengatakan bahwa : 

“Dispora akan membuat program-program tersebut. Insya 

Allah kedepannya sesuai dengan perencanaan tadi.” 

Wawacara pada 17 Mei 2022 

Program pelatihan Pelatih telah membuat Dispora dapat 

menugaskan pelatih individu untuk setiap cabang olahraga dan dengan 

mudah berkonsultasi dengannatlet. Hal ini memungkinkan atlet untuk 

mendapatkan hasil maksimal dari pelatihan mereka. Kehadiran 

program-program tersebut membantu meningkatkan kualitas pelatih. 

Tentunya untuk menghasilkan atlet yang berkualitas, kita 

membutuhkan pelatih yang berkualitas serta pelatihan yang rutin agar 

atlet kita saat ini bisa lebih baik lagi, menjadi atlet yang profesional 

dalam bertanding, dan mampu menunjukkan kemampuannya menjadi 

kebanggaan daerah. 
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Pelaksanaan program-program yang direncanakan Dispora 

tentunya juga membutuhkan dukungan masyarakat, karena tanpa 

dukungan masyarakat akan menghambat terlaksananya program- 

program yang telah direncanakan. Karena atlet berasal dari 

masyarakat, tentunya untuk dapat menjalankan program yang telah 

direncanakan, diperlukan dukungan dari masyarakat. 

Wawancara penulis dengan Pak Husein selaku masyarakat 

Tanjungpinang mengenai kebijakan yang dilakukan oleh Dispora 

mengatakan bahwa : 

“Kami sangat mendukung membuat program pelatihan 

khusus untuk pelatih. Karena dengan adanya program 

tersebut tentunya akan menciptakan kondisi yang kondusif 

bagi pembinaan atlet.” Wawancara pada 20 Mei 2022 

 

Dengan program-program yang telah ditetapkan, diharapkan ke 

depan para atlet ini dapat memberikan yang terbaik untuk daerahnya 

atau membanggakan daerahnya atas prestasi yang diraih dalam 

kompetisi bidang olahraga. Bersamaan dengan hasil wawancara 

dengan Pak Husein di atas, penulis juga mewawancarai Ibu Lucyana 

masyarakat Tanjungpinangmtentang upaya yang direncanakan, yaitu 

mengadakan program pelatihan khusus untuk pelatih. Beliau 

mengatakan bahwa: 

“Kami sangat mendukung, karena tujuan dari program ini 

tentunya untuk kepentingan bidang Olahraga.” Wawancara 

20 Mei 2022 
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Masyarakat sangat mendukung sehingga memudahkan para atlet 

untuk berlatih dan berkonsultasi. Tentunya hal ini juga berfokus pada 

tujuan yang akan dicapai di masa depan. Selain itu juga bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas pelatih dalam melatih atlet. Tentunya ke 

depan para atlet akan semakin berkualitas dan mampu memberikan 

yang terbaik untuk masyarakat. 

Upaya perencanaan program-program tersebut juga menjadi 

penggerak bagi generasi muda masa depan yang akan membanggakan 

daerah. Pelaksanaan program yang direncanakan tentunya juga 

membutuhkan dukungan dari masyarakat. Tanpa dukungan dari 

masyarakat, akan menghalangi program yang direncanakan untuk 

dilaksanakan. 

Dengan demikian tentunya memudahkan bagi atlet yang ada 

untuk melakukan latihan yang meningkatkan keterampilan dan 

kualitasnya, hal ini agar atlet dapat bersaing dengan atlet lainnya, baik 

di       tingkat       kabupaten,       provinsi       maupun nasional. 



 

 

 

BAB 5 

PENUTUP 
 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang didapat oleh peneliti dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Kinerja Dispora dalam pemberdayaan generasi muda Kota 

Tanjungpinang. 

a. Dispora memberikan kepercayaan kepada Cabor (cabang 

olahraga) dalam penanganan para atlet. 

b. Dispora dan Koni menyusun dan mengembangkan 

program-program yang akan dicapai dalam bidang 

olahraga. 

c. Menyediakan sarana-parasarana untuk pelatihan para 

atlet. 

2. Kendala yang di hadapi Dispora dalam pembinaan atlet. 

 

a. Kurangnya koordinasi antara Dispora dengan Koni. 

 

b. Kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM). 

 

c. Menghentikan semua perhelatan karena COVID-19. 

 

3. Upaya yang dilakukan Dispora dalam melakukan Pembinaan 

Para Atlet 

a. Membuat program-program dikhususkan untuk para 

pelatih. 
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b. Menciptakan pelatih dan atlet yang profesional melalui 

program yang telah direncanakan oleh Dispora. 

 

5.2. Saran 

 

Adapun saran-saran yang diberikan oleh penulis dalam skripsi ini 

yaitu, sebagai berikut : 

1. Untuk mendorong pertumbuhan atlet, Dispora akan memberikan 

ruang bagi atlet untuk berkompetisi, memperbanyak jumlah 

pertandingan dan membekali atlet dengan peralatan yang sesuai. 

Dispora, Koni, Cabor dan Atlet perlu saling berkoordinasi 

dengan baik agar program berjalan dengan baik. 

2. Harus bekerjasama dengan mendukung pembinaan dan 

pengembangan atlet agar bisa bersaing dengan daerah lain. 

Kepada Dispora dan Koni untuk memberikan pembinaan dan 

pelatihan olahraga dalam menyelenggarakan Kejurda, Kejurwil, 

dan Kejuaraan Nasional. 
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LAMPIRAN 1 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 
Aparatur Dispora Kota Tanjungpinang : 

1. Bagaimana kebijakan yang diambil dalam menangani para atlet agar 

berprestasi ? 

2. Selama proses dalam pembinaan para atlet tentu ada kendala yang 

dihadapi, apa saja kendala-kendala yang di hadapi dalam pembinaan para 

atlet pada masa COVID-19? 

3. Untuk mencapai prestasi para atlet, apa upaya yang direncanakan kedepan 

dalam pembinaan para atlet agar atlet-atlet kedepan lebih baik? 

 

Atlet Kota Tanjungpinang : 

1. Sebagai atlet, bagaimana tanggapan mengenai kinerja Dinas Pemuda dan 

Olahraga dalam pembinaan para atlet di Kota Tanjungpinang ? 

2. Kebijakan apa yang diharapkan oleh para atlet kepada Dinas Pemuda dan 

Olahraga Kota Tanjungpinang kedepan? 

3. Bagaimana respon saudara sebagai atlet mengenai program-program yang 

direncanakan oleh Dinas Pemuda dan Olahraga Kota Tanjungpinang 

sekarang ini? 

4. Sebagai atlet, harapan apa yang paling diharapkan terhadap kinerja dari 

Dinas Pemuda dan Olahraga Kota Tanjungpinang ke depan? 

 
Masyarakat : 

1. Bagaimana tanggapan saudara selaku masyarakat Tanjungpinang 

mengenai kinerja yang telah direncanakan oleh Dinas Pemuda dan 

Olahraga Kota Tanjungpinang? 

2. Sebagai masyarakat, apa yang diharapkan dari Dinas Pemuda dan 

Olahraga Kota Tanjungpinang dalam bidang olahraga? 

3. Sebagai masyarakat Tanjungpinang, apa yang saudara harapkan dari para 

atlet-atlet yang ada di Tanjungpinang kedepan? 

4. Dalam pembinaan para atlet di Tanjungpinang oleh Dinas Pemuda dan 

Olahraga Kota Tanjungpinang, apa kontribusi masyarakat dalam 

pembinaan para atlet? 
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Gambar 1. 

Wawancara dengan Aparatur Dispora 

Kota Tanjungpinang 



 

 

 
 

 
 

Gambar 2. 

Wawancara Atlet Kota Tanjungpinang 

 

Gambar 3. 

Tempat Atlet Kota Tanjungpinang Berlatih 
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